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ABSTRAK 

Rudi Hartono : Kontribusi Minat dan Cara Belajar Siswa Terhadap Hasil  
Belajar Mata Diklat Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan 
Kelas X Audio Video SMK Negeri 1 Padang. 

 
Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar yang 

dicapai siswa dalam mata diklat menerapkan dasar-dasar kelistrikan, dimana 
terdapat 57.14% siswa kelas X audio video yang mendapatkan hasil belajar 
dibawah  KKM (<7,00) dan yang mendapatkan hasil belajar diatas (>7,00) adalah 
42.86%. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70 
(rentang nilai 0-100). Hal ini diduga karena faktor minat dan cara belajar siswa. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan : (1) Besarnya kontribusi 
minat belajar siswa terhadap hasil belajar mata diklat menerapkan dasar-dasar 
kelistrikan kelas X Audio Video SMK N 1 Padang tahun ajaran 2010/2011, (2) 
Besarnya kontribusi cara belajar siswa terhadap hasil belajar mata diklat 
menerapkan dasar-dasar kelistrikan kelas X Audio Video SMK N 1 Padang tahun 
ajaran 2010/2011, (3) Besarnya kontribusi minat dan cara belajar siswa terhadap 
hasil belajar mata diklat menerapkan dasar-dasar kelistrikan kelas X Audio Video 
SMK N 1 Padang tahun ajaran 2010/2011. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
korelasional. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X Audio Video SMK N 1 
Padang tahun ajaran 2010/2011 sebanyak 42 siswa yang diambil dari populasi 
dengan teknik propotional random sampling. Data minat dan cara belajar 
diperoleh melalui angket model skala likert. Data yang terkumpul dianalisis 
dengan statistik analisis korelasi sederhana dan korelasi ganda menggunakan 
program Statistical Product and Service Solution (SPSS) Versi 16.0. Hasil 
penelitian ditemukan bahwa : (1) Terdapat kontribusi minat belajar siswa terhadap 
hasil belajar mata diklat menerapkan dasar-dasar kelistrikan siswa kelas X audio 
video SMK N 1 Padang secara signifikan sebesar 14.3%. (2) Terdapat kontribusi 
cara belajar siswa terhadap hasil belajar siswa mata diklat menerapkan dasar-dasar 
kelistrikan siswa kelas X audio video SMK N 1 Padang secara signifikan sebesar 
11.5%. (3) Terdapat kontribusi secara bersama-sama antara minat dan cara belajar 
siswa terhadap hasil belajar mata diklat menerapkan dasar-dasar kelistrikan siswa 
kelas X audio video SMK N 1 Padang secara signifikan sebesar 22.4%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa minat dan cara belajar siswa merupakan dua 
faktor yang turut menyumbang terhadap hasil belajar siswa kelas X Audio Video 
SMK N 1 Padang tahun ajaran 2010/2011. Hal ini berarti semakin tinggi minat 
dan cara belajar siswa maka hasil belajar siswa pun akan cenderung semakin 
tinggi, begitu pula sebaliknya.  
 
Kata Kunci : Minat Belajar, Cara Belajar, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin 

kelangsungan hidup manusia dalam berbangsa dan bernegara, karena 

pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia. Masyarakat Indonesia masih menghadapi 

masalah pendidikan yang berat, terutama berkaitan dengan mutu pendidikan. 

Hal ini sesuai dengan rumusan  dalam PP No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bab 2 pasal 3 : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. Untuk meningkatkan tujuan 

pendidikan dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi, 

yaitu manusia yang menguasai bidang ilmu, teknologi, skill serta mempunyai 

kedisiplinan dan berwawasan luas. Dalam hal ini tentu tidak terlepas dari 

peranan bidang pendidikan, sebab pendidikan merupakan suatu wadah yang 

mempunyai peranan sangat penting untuk mewujudkan sumber daya manusia 

yang berkualitas.  

 1 
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Dalam upaya mewujudkan sumber daya manusia  yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional,  harus ditunjang dengan sarana prasarana yang 

cukup dan berkualitas sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik dan 

maksimal. Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal maka berbagai cara 

telah dilakukan oleh pemerintah, seperti pembaharuan di bidang pendidikan 

dan penyempurnaan kurikulum, peningkatan jumlah sarana dan prasarana 

serta fasilitas penunjang lainnya. Semua ini bertujuan agar hasil belajar yang 

diperoleh siswa sesuai dengan standar kompetensi yang diharapkan, karena 

hasil belajar dapat dijadikan sebagai indikator keberhasilan siswa dalam 

mengikuti proses belajar di sekolah. 

Menurut Sudjana (1989:22) Hasil belajar merupakan kemampuan yang 

dimiliki siswa/mahasiswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan tersebut dapat kita 

simpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkatan penguasaan yang dimiliki 

siswa yang dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, 

kebiasaan serta aspek-aspek yang ada pada diri individu yang belajar. Hasil 

belajar ini akan menggambarkan kemampuan yang telah dicapai siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap hasil belajar mata 

diklat MDKL siswa kelas X Audio Video SMK Negeri 1 Padang, terdapat 

nilai siswa yang masih banyak di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum 
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(KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70 (rentang nilai 0-100). Hal ini dapat 

dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 1. Persentase Hasil Belajar MID Semester Siswa Kelas X Audio 
Video Mata Diklat MDKL SMK Negeri 1 Padang Tahun 
Pelajaran 2010/2011. 

No Kelas Jumlah Siswa 
Nilai yang diperoleh 
≥70 <70 

1 X AVA 35 16 19 
2 X AVB 35 14 21 

Total 70 30 40 
Persentase Ketuntasan Belajar 42,86% 57,14% 

Dari tabel 1 terlihat bahwa siswa yang memperoleh nilai di atas KKM 

≥ 70 adalah 30 orang (42,86%), sedangkan siswa yang memperoleh nilai di 

bawah KKM < 70 adalah 40 orang (57,14%). Hasil belajar ini diperkirakan 

disebabkan oleh faktor-faktor yang datang dari dalam diri siswa (faktor 

internal) dan faktor yang datang dari luar diri siswa (faktor eksternal) atau 

faktor lingkungan. 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berkaitan dengan kompetensi 

pengajar, kurikulum, perhatian orang tua, sarana dan prasarana pendukung 

bagi terciptanya suasana belajar yang dinamis, efektif dan variatif. Sedangkan 

faktor internal berkaitan dengan faktor psikologis dan fisiologis, seperti: 

intelegensi, bakat, minat, motivasi, sikap, cara belajar, kesiapan, konsep diri, 

kemampuan kognitif, dan lainnya. 

Sekian banyak masalah diduga minat dan cara belajarlah yang 

merupakan faktor dominan yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata 

diklat MDKL. Karena, minat dan cara belajar siswa memiliki peranan yang 

erat kaitannya terhadap hasil belajar. 
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Bertitik tolak dari latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Kontribusi Minat dan Cara  Belajar Siswa Terhadap Hasil 

Belajar Mata Diklat Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan (MDKL) 

Kelas X Audio Video SMK Negeri 1 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah minat belajar siswa berkontribusi terhadap hasil belajar mata 

diklat MDKL kelas X Audio Video SMK N 1 Padang? 

2. Apakah cara belajar siswa berkontribusi terhadap hasil belajar mata diklat 

MDKL kelas X Audio Video SMK N 1 Padang? 

3. Apakah minat dan cara belajar siswa secara bersama-sama berkontribusi 

terhadap hasil belajar mata diklat MDKL kelas X Audio Video SMK N 1 

Padang? 

4. Apakah motivasi belajar siswa berkontribusi terhadap hasil belajar mata 

diklat MDKL kelas X Audio Video SMK N 1 Padang? 

5. Apakah intelegensi siswa berkontribusi terhadap hasil belajar mata diklat 

MDKL kelas X Audio Video SMK N 1 Padang? 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan masalah yang dapat diungkapkan dalam 

penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X Audio Video di SMK Negeri 1 

Padang, maka permasalahan dibatasi  pada “Kontribusi minat dan cara belajar 
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siswa terhadap hasil belajar mata diklat Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan 

(MDKL) kelas X Audio Video SMK N 1 Padang”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan pembatasan masalah, 

maka dapat dirumuskan permasalahan yang diteliti sebagai berikut : 

1. Seberapa besar kontribusi minat belajar siswa terhadap hasil belajar mata 

diklat MDKL kelas X Audio Video SMK N 1 Padang? 

2. Seberapa besar kontribusi cara belajar siswa terhadap hasil belajar mata 

diklat MDKL kelas X Audio Video SMK N 1 Padang? 

3. Seberapa besar kontribusi secara bersama-sama antara minat dan cara 

belajar siswa terhadap hasil belajar mata diklat MDKL kelas X Audio 

Video SMK N 1 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengungkap berapa besarnya kontribusi minat belajar siswa 

terhadap hasil belajar mata diklat MDKL kelas X Audio Video SMK N 1 

Padang tahun ajaran 2010/2011. 

2. Untuk mengungkapkan berapa besarnya kontribusi cara belajar siswa 

terhadap hasil belajar mata diklat MDKL kelas X Audio Video SMK N 1 

Padang tahun ajaran 2010/2011. 
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3. Untuk mengungkapkan berapa besarnya kontribusi secara bersama-sama 

antara minat dan cara belajar siswa terhadap hasil belajar mata diklat 

MDKL kelas X Audio Video SMK N 1 Padang tahun ajaran 2010/2011. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan program sarjana pendidikan di 

Program Studi Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang. 

2. Untuk menambah wawasan dibidang penelitian dan bekal untuk 

melaksanakan proses belajar mengajar ketika menjadi seorang guru. 

3. Masukan bagi penulis atau peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hasil Belajar    

Dalam proses belajar mengajar diperlukan hubungan aktif antara guru 

dan siswa dalam pencapaian tujuan pengajaran. Tujuan ini pada dasarnya 

merupakan rumusan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Tujuan belajar 

pada hakekatnya adalah untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. 

Hasil belajar merupakan suatu prestasi yang dicapai setelah mengikuti 

proses belajar mengajar. Menurut Sudjana (1996:220) “Hasil belajar 

merupakan kemampuan yang dimiliki siswa/mahasiswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya”. Sejalan dengan itu Winkell (1996:53) mengatakan 

bahwa seseorang dikatakan berhasil dalam belajar apabila terjadi perubahan-

perubahan tingkah laku pada dirinya dan perubahan ini terjadi karena latihan 

dan pengalaman yang telah dialaminya. 

Menurut Slameto (1995:2) “Hasil belajar merupakan hasil pengalaman 

individu setelah melakukan interaksi dengan lingkungannya sebagai suatu 

proses dalam memperoleh suatu perubahan tingkah laku”.  

Benyamin Bloom dalam Winkell (1996:245) mengatakan bahwa 

“Hasil belajar secara garis besar dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu: (1) 

ranah kognitif, (2) ranah afektif, dan (3) ranah psikomotor. 

1) Ranah kognitif 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari  

7
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Enam aspek penilaian yaitu sebagai berikut: 

a) Pengetahuan: mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari 

dan disimpan dalam ingatan. 

b) Pemahaman: mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti 

dari bahan yang dipelajari. 

c) Penerapan: mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu kaiah atau 

metode bekerja pada suatu kasus/problem yang kongret dan baru. 

d) Analisis: mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan 

kedalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau 

organisasinya dapat difahami dengan baik. 

e) Sintesi: mencakup kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau 

pola baru.  

f) Evaluasi: mencakup kemampuan untuk membentuk suatu pendapat 

mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan 

pertanggungjawaban pendapat itu, yang berdasarkan kriteria tertentu. 

2) Ranah afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek 

penilaian yaitu sebagai berikut: 

a) Penerimaan: mencakup kepekaan akan adanya suatu perangsang dan 

kesediaan untuk memperhatikan rangsangan itu, seperti buku pelajaran 

atau penjelasan yang diberikan oleh guru. 

b) Partisipasi: mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara aktif dan 

berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 
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c) Penilai/penentuan sikap: mencakup kemampuan untuk memberikan 

penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai dengan penilaian 

itu. 

d) Organiasi: mencakup kemampuan untuk membentuk suatu system 

nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan. 

e) Pembentukan pola hidup: mencakup kemampuan untuk menghayati 

nilai-nilai kehidupan sedemikian rupa, sehingga menjadi milik pribadi 

(internalisasi) dan menjadi pegangan nyata dan jelas dalam mengatur 

kehidupannya sendiri. 

3) Ranah psikomotorik 

Ranah psikomotorik berkenaan dengan kemampuan gerakan tubuh pada 

saat melakukan sebuah pekerjaan yang terdiri dari tujuh aspek yaitu 

sebagai berikut: 

a) Persepsi: mencakup kemampuan untuk mengadakan diskriminasi yang 

tepat antara dua perangsang atau lebih, berdasarkan pembedaan antara 

ciri-ciri fisik yang khas pada masing-masing rangsangan. 

b) Kesiapan: mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam 

keadaan akan memulai suatu gerakan atau rangkaian gerakan. 

c) Gerakan terbimbing: mencakup kemampuan untuk melakukan suatu 

rangkaian gerak-gerik. 

d) Gerakan yang terbiasa: mencakup kemampuan untuk melakukan suatu 

rangkaian gerak-gerik dengan lancer, karena sudah dilatih secukupnya, 

tanpa memperhatikan lagi contoh yang diberikan. 
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e) Gerakan kompleks: mencakup kemampuan untuk melaksanakan suatu 

keterampilan, yang terdiri atas beberapa komponen, dengan lancer, 

tepat dan efisien. 

f) Penyesuaian pola gerakan: mencakup kemampuan untuk mengadakan 

perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan kondisi setempat 

atau dengan menunjukan suatu taraf keterampilan yang telah mencapai 

kemahiran. 

g) Kreativitas: mencakup kemampuan untuk melahirkan pola-pola gerak-

gerik yang baru, seluruhnya atas dasar prakarsa dan inisiatif sendiri. 

Prayitno (1973:31) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 

kecakapan atau kemampuan nyata yang dapat langsung diukur dengan suatu 

alat yaitu test. Kemampuan yang dimaksud adalah berupa penguasaan materi 

pengetahuan. Jadi untuk mengetahui prestasi siswa harus menggunakan alat 

ukur yaitu berupa test, apakah berbentuk test tertulis, test lisan maupun test 

perbuatan, hasil test inilah nantinya akan menentukan hasil/prestasi belajar 

siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil dari proses aktivitas seseorang dalam penguasaan terhadap 

pembelajarannya yang dinyatakan ke dalam nilai dengan bentuk angka atau 

huruf setelah mengalami proses evaluasi yang meliputi penilaian melalui 

instrumen, menyusun dan mengolah data hasil penilaian, memberi penilaian, 

dan menyusun laporan hasil penilaian. 
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B. Minat Belajar 

Minat merupakan aspek kejiwaan yang tumbuh dalam diri seseorang, 

sehingga dengan timbulnya minat tersebut akan timbul kecenderungan pada 

diri orang itu untuk menyenangi, memiliki dan mempelajari tentang apa yang 

diminatinya. Menurut Slameto (1995 : 180) mengemukakan “Minat adalah 

suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 

ada yang menyuruh”. 

Pendapat lain menyatakan minat berhubungan juga dengan objek. 

Natawidjaya (1985:94) mengatakan bahwa: “Apabila seseorang menaruh 

minat terhadap sesuatu, minatnya  menjadi motif yang sangat kuat bagi dirinya 

untuk berhubungan secara lebih efektif dengan barang yang menjadi 

minatnya. 

Hal ini berarti suatu objek, peristiwa pekerjaan menarik dan 

menyenangkan bagi seseorang, maka minatnya akan muncul dan tertuju 

terhadap objek, peristiwa atau pekerjaan itu. Ia akan berusaha semaksimal 

mungkin untuk mendapatkan objek tersebut. Demikian juga bila seorang siswa 

berminat mempelajari suatu mata pelejaran atau suatu praktek, maka ia akan 

mempelajarinya serta menguasainya dengan baik. 

Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam belajar diperlukan adanya 

minat dalam diri, seperti minat mengikuti pelajaran, keingintahuan yang besar, 

keinginan bertanya dan mengerjakan tugas serta kemauan yang besar untuk 

belajar. 
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Berikut dijelaskan tentang hal yang perlu ditumbuhkan dalam diri siswa 

untuk dapat mencapai hasil belajar yang baik: 

1. Minat mengikuti pelajaran 

Seseorang siswa dapat dikatakan memiliki minat belajar yang tinggi jika ia 

merasa tertarik pada suatu obyek, dalam hal ini pelajaran. Ketertarikan 

siswa tersebut akan berimplikasi pada indikator-indikator minat belajar 

yang lainnya. Maka kunci pertama dalam belajar adalah siswa terlebih 

dahulu mesti mempunyai rasa ketertarikan/berminat pada pelajaran. 

Apabila murid sudah merasa berminat mengikuti pelajaran, maka ia akan 

dapat mengerti dengan mudah dan sebaliknya apabila murid merasakan 

tidak berminat dalam melakukan proses pembelajaran ia akan merasa 

tersiksa mengikuti pelajaran tersebut. 

2. Keingintahuan yang besar 

Rasa ingin tahu membuat manusia dapat memecahkan setiap permasalahan 

dan pemikiran yang ada di dalam benaknya. Apabila rasa ingin tahu ini 

dapat dimanfaatkan dengan baik maka akan membawa manusia semakin 

mengerti dirinya sendiri. Lewat rasa ingin tahu membuat manusia 

mengetahui kebenaran. Segala sesuatu yang tampak nyata dalam hidup 

tidak sepenuhnya benar. Apabila seseorang yang pikirannya dipenuhi 

dengan rasa ingin tahu maka ia tidak akan menerima mentah-mentah 

omongan seseorang, mereka akan selalu menggunakan pikirannya untuk 

mencari kebenaran dari omongan tersebut. Kita sebagai manusia akan 

terus belajar lebih banyak saat rasa ingin tahu menyelimuti kita. Kita akan 
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menembus batas-batas pemikiran kita. Semakin banyak yang kita pelajari, 

semakin banyak pula yang kita tahu. Dengan rasa ingin tahu yang kita 

miliki kita akan melihat berbagai hal dari sudut pandang yang berbeda. 

Sehingga kita akan selalu memikirkan dan menemukan cara alternatif 

dalam menyelesaikan masalah yang kita hadapi. 

Rasa keingintahuan yang besar akan muncul jika siswa tertarik dan 

terpusat perhatiannya. Siswa akan mendalami pelajaran secara mendetail, 

dan pada tataran berikutnya akan dengan mudah menguasai dan 

memahami pelajaran. 

3. Keinginan bertanya dan mengerjakan tugas 

Bila saat proses belajar mengajar berlangsung siswa selalu aktif dalam 

bertanya dan pertanyaan tersebut sesuai dengan materi yang diajarkan itu 

bertanda bahwa siswa memiliki minat yang besar terhadap pelajaran 

tersebut. 

Untuk meningkatkan hasil belajar secara maksimal, maka siswa dituntut 

untuk melakukan kokurikuler yang lazim disebut dengan pekerjaan rumah. 

Kokurikuler adalah kegiatan di luar jam tatap muka yang diberikan guru 

kepada siswa agar lebih memahami dan mendalami materi pelajaran yang 

diberikan dalam jam tatap muka (depdikbud, 1999: 2). 

Tugas yang diberikan guru harus dikerjakan oleh siswa dalam rangka 

meningkatkan mutu atau kualitas hasil belajar. Untuk adanya 

kesinambungan kegiatan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
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guru, maka siswa tersebut harus menanamkan dalam dirinya disiplin 

belajar. 

4. Kemauan yang kuat 

Kemauan, adalah dorongan untuk melakukan sesuatu karena terstimulasi 

(ada pengaruh) dari luar diri. Kata ini mengindikasikan ada yang akan 

dilakukan sebagai reaksi atas tawaran tertentu dari luar. Sedangkan 

keinginan, dari kata dasar ‘ingin’, menunjukkan adanya suatu kebutuhan 

terhadap sesuatu. Bahkan bukan hanya kebutuhan, melainkan juga adanya 

dorongan untuk memuaskan (hasrat) diri. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat berhubungan 

dengan keaktifan seseorang dalam belajar. Jika minat seseorang tinggi untuk 

mengikuti pelajaran, kingintahuan besar dalam belajar, keinginan bertanya 

dan mengerjakan tugas tinggi dan kemauannya tinggi untuk belajar, maka 

akan cenderung aktif belajar dan akan lebih menguasai materi pelajaran dan 

jika diuji tentu akan memperoleh hasil belajar yang tinggi. Sebaliknya jika 

minatnya rendah dalam belajar maka hasil belajarnya cenderung rendah, 

dengan demikian minat belajarnya perlu dibangkitkan dalam setiap kegiatan 

belajar untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 

C. Cara Belajar 

Cara belajar pada dasarnya merupakan satu cara atau strategi belajar 

yang diterapkan siswa, hal ini sesuai dengan pendapat The Liang Gie 

(1987:48) yang mengemukakan bahwa ”Cara belajar adalah rangkaian 

kegiatan yang dilaksanakan dalam usaha belajarnya”. Untuk dapat mencapai 
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suatu tujuan diperlukan usaha yang sungguh-sungguh dan usaha itu akan 

berhasil dengan baik jika dilakukan dengan prosedur atau cara yang tepat. 

Begitu juga dengan seorang siswa ia akan berhasil jika bersungguh-sungguh, 

memahami serta melakukan cara belajar yang tepat. Memang belajar 

diperguruan tinggi berbeda dengan belajar di sekolah menengah. Oleh sebab 

itu seorang siswa sebaiknya perlu mengetahui dan mengikuti cara belajar yang 

efisien. 

Semua usaha belajar terwujud dalam tindakan atau kegiatan belajar 

yang dilakukan siswa seperti yang dikemukakan Hamalik (1993:30) Cara 

belajar adalah kegiatan-kegiatan belajar yang dilakukan dalam mempelajari 

sesuatu, artinya kegiatan yang seharusnya dilakukan di dalam situasi belajar 

apapun. 

Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam belajar diperlukan usaha 

keras, usaha tersebut merupakan suatu proses yang dilakukan secara terencana 

dan tidak putus. Banyak yang harus dilakukan siswa dalam belajar seperti 

mengatur waktu, memusatkan perhatian, berfikir, membuat catatan, serta 

mempersiapkan diri dan menempuh ujian. 

Berikut dijelaskan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan siswa dalam 

cara belajar: 

1. Cara menggunakan waktu untuk belajar 

Mengingat belajar diluar jam sekolah waktunya tidak terjadwalkan, 

maka sangat diperlukan kemandirian dalam mengatur waktu untuk belajar 

serta disiplin dalam mematuhi rencana belajar yang telah dibuat. Romlah 
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(1989:147) mengemukakan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

mengatur waktu antara lain : 

a. Membuat daftar kegiatan sehari-hari 
b. Mempelajari dahulu bagian yang sukar 
c. Membuat satuan belajar satu jam 
d. Mengenali kekuatan-kekuatan dan kelemahan-

kelemahan diri 
e. Membuat ringkasan 

Setiap siswa memiliki waktu yang berbeda dalam belajar, ada 

siswa yang lebih senang belajar pada pagi hari. Hal ini juga harus 

disesuaikan dengan waktu belajar siswa di sekolah. Ia harus dapat 

membagi dan mengatur waktunya dengan tepat untuk kegiatan-kegiatan 

belajar seperti waktu mengerjakan pekerjaan rumah, mengulang kembali 

pelajaran yang akan dipelajari di sekolah. Mengulang kembali pelajaran di 

rumah adalah penting karena tidak semua materi guru di sekolah dapat 

dikuasai oleh siswa. Dengan selalu mengulangnya kembali dirumah maka 

pemahaman yang diperoleh siswa akan lebih baik. 

2. Cara mempersiapkan diri untuk belajar 

Sebelum belajar siswa harus terlebih dahulu mempersiapkan diri 

agar proses belajar yang ia lakukan lebih terukur dan terencana. Romlah 

(1989:154) mengemukakan beberapa hal yang dapat membantu siswa 

dalam mempersiapkan diri untuk belajar yaitu: a. Membaca lebih dahulu 

bahan pelajaran, b. Meringkas catatan, c. Menyusun pertanyaan. 

Siswa hendaknya membaca lebih dahulu bahan yang akan 

dibicarakan agar tidak asing lagi, situasi ini akan membantu 

mempermudah siswa untuk membuat catatan. Untuk dapat menguasai 
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sepenuhnya bahan yang dibicarakan dikelas, siswa harus melihat 

catatannya sebagai satu keseluruhannya. Oleh sebab itu sebelum 

mengikuti pelajaran ringkas dan rangkumlah bahan yang sudah dibaca 

yaitu pokok-pokok fikiran yang penting dari materi. Pada waktu membuat 

ringkasan dan waktu mengerjakan pekerjaan rumah supaya sekaligus 

membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanya pada guru di kelas. 

Disamping itu sebelum mengikuti pelajaran siswa harus mempersiapkan 

diri sebaik-baiknya sebelum berangkat sekolah, yaitu membawa alat-alat 

tulis, buku-buku sumber dan buku catatan yang diperlukan dan datang 

tepat pada waktunya. 

3. Cara memahami atau mempelajari buku pelajaran 

Belajar tidak terlepas dengan kegiatan membaca dan memahami 

buku. Untuk dapat memahami dan mengerti isi buku pelajaran siswa harus 

memahami cara membaca buku dengan benar. Membaca buku elektronika 

tidak sama dengan membaca buku lainnya, karena terdapat simbol dan 

lambang-lambang yang harus dimengerti siswa. Berikut Sudjana 

(2002:170) memberikan beberapa petunjuk bagaimana cara membaca 

bahan dari buku teks yaitu: 

a. Lihat dalam daftar isi buku yang akan anda pelajari untuk 
menentukan bab berapa dalam buku tersebut yag memuat 
bahan yang ingin anda pelajari. 

b. Bukalah halaman bab yang anda kehendaki, lalu periksa 
butir-butir yang dimuat dalam bab tersebut, bacalah dan catat 
pokok-pokoknya untuk kemudian anda gabungkan dengan 
catatan anda sendiri. 

c. Jika semua butir yang ada dalam bab tersebut anda perlukan, 
bacalah terlebih dahulu semua butir yang ada didalamnya 
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sampai selesai sambil memberi tanda pada bagian-bagian 
tertentu yang anda perlukan. 

d. Ulangi membaca bab tersebut secara lebih mendalam 
terutama bagian-bagian yang telah anda tandai. Catat hal-hal 
yang anda pentingkan dan satukan dengan catatan yang anda 
miliki. 

 
Menurut fauzan dalam buku bagus ada beberapa langkah yang 

perlu diperhatikan untuk memahami isi buku yaitu sebagai berikut: 

1. Skimming atau Survei 
Langkah awal sebelum membacanya adalah skimming atau 
survei selama satu atau dua menit. Hal ini akan memudahkan 
kita memilah bagian penting dan tidak penting dalam sebuah 
buku. Skimming merupakan jurus ampuh dalam membaca. 
Skimming antara lain meliputi: memperhatikan judul, sub judul, 
bagian-bagiannya, paragraf, gambar, hingga tabel sebagai satu 
kesatuan, memperhatikan judul dengan seksama, apa implikasi-
implikasinya, dan melihat pembagian-pembagian selanjutnya 
untuk mendapatkan apresiasi struktur tulisan. 

2. Perhatikan Ide Pokok Buku 
Untuk menguasai buku, setiap pembaca harus menguasai ide 
pokok dan tidak terjebak kepada contoh yang bertele-tele. Ide 
pokok itu bisa ditemukan dalam buku secara keseluruhan buku, 
bab, sub bab, dan bahkan paragraf. 
Kemampuan menangkap ide pokok merupakan tahapan pertama 
memajukan pemahaman. Untuk mendapatkan ide pokok dengan 
cepat kita harus berpikir bersama penulis. Langkah yang 
dilakukan adalah baca dengan mendesak dengan tujuan 
mendapatkan ide pokok. 

3. Buatlah Catatan terhadap hal-hal yang penting 
Catatan ini diperlukan karena ada sesuatu yang menarik dalam 
bacaan, sangat kita perlukan, atau harus selalu kita ingat-ingat. 
Pokok yang dicatat meliputi elemen-elemen kunci: ide sentral, 
soal-soal besar, tujuan dan asumsi pengarang tentang segi-segi 
tertentu, serta detail dan fakta yang spesifik. 

Agar lebih mengerti dan memahami materi dalam buku pelajaran, 

siswa harus rajin mengerjakan latihan soal-soal. Dalam mempelajari 
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MDKL ada dua macam latihan yaitu latihan hafal (drill) dan latihan 

praktek (practice) yaitu latihan menyelesaikan soal/problem. 

Dalam mempelajari MDKL tidak semuanya harus dihafal, untuk 

materi yang memerlukan hafalan siswa dapat melakukannya dengan saling 

memberikan pertanyaan dan menjawabnya secara bergantian dengan 

teman. Untuk latihan praktek, siswa dapat berlatih menyelesaikan soal-

soal yang terdapat pada buku teks MDKL. Dengan latihan praktek 

seseorang menjadi terbiasa menguasai langkah-langkah untuk 

mendapatkan jawaban yang benar. 

4. Cara mengikuti pelajaran dikelas 

Siswa perlu mengetahui cara belajar di dalam kelas yaitu saat guru 

memberikan penjelasan tentang suatu mata pelajaran. Ahmadi (1993:45) 

mengemukakan langkah-angkah yang harus ditempuh agar dapat 

mengikuti pelajaran dengan baik. 

1. Hendaknya datang tepat waktu 
2. Berikan perhatian yang memusat terhadap pelajaran yang 

sedang berlangsung 
3. Hendaknya siswa ikut aktif (berpartisipasi) 
4. Catatlah persoalan yang mungkin timbul dan hal-hal yang 

belum dipahami 
 

Dengan selalu datang tepat waktu akan menghindarkan siswa dari 

kehilangan informasi-informasi awal yang diberikan guru tentang materi 

yang akan dipelajari. Selama berlangsungnya pelajaran, catatlah 

keterangan-keterangan yang diberikan guru. Hal ini perlu dilakukan 

sebagai petunjuk untuk memperdalam bagian-bagian penting yang 

terdapat dalam buku teks yang telah dibaca sebelumnya. 
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5. Cara menghadapi ujian. 

  Salah satu kegiatan yang sering menimbulkan perasaan cemas dan 

takut pada diri siswa adalah menghadapi ujian. Umumnya mereka kurang 

percaya diri dan merasa tidak akan mampu menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan nantinya. Perasaan ini timbul karena belum dilakukannya 

persiapan yang matang dalam mengahapi ujian. Persiapan yang baik dalam 

menghadapi ujian adalah pada awal tahun pelajaran. Artinya setiap 

kegiatan belajar yang dialami, juga merupakan kegiatan mempersiapkan 

diri dalam menghadapi ujian. Jadi persiapan menghadapi ujian tidak 

dilakukan beberapa hari atau semalam sebelum ujian. Menurut Kartono 

(1985:33) pesiapan-persiapan yang perlu dilakukan dalam menghadapi 

ujian adalah : 

a. Persiapan mental 
b. Kesehatan badan 
c. Kepercayaan pada diri sendiri 
d. Persiapan yang tepat terhadap test/ujian 

Selanjutnya Romlah (1989:162) mengemukakan hal-hal yang perlu 

dilakukan siswa dalam menghadapi test: 

a. Dengan mempelajari soal-soal ujian atau membuat rencana 
belajar. Setelah jadwal tes di umumkan, supaya dicatat 
dalam buku agenda dan sekaligus mencatat bahan-bahan 
yang harus dipelajari. Pembagian waktu belajar untuk 
persiapan test dibuat sesuai dengan jadwal pelaksanaan test 
dan berat ringanya materi bidang studi yang harus 
dipelajari 

b. Mengindentifikasi bahan-bahan yang sering ditanyakan 
dalam test atau ujian. Ulangan pada waktu yang lalu dapat 
diperkirakan bahan-bahan mana yang sering dinyatakan 
dalam ujian atau ulangan. Hal ini akan membantu 
memberikan perasaan tenang karena dapat memperkirakan 
bentuk-bentuk soalnya. 

c. Membuat pertanyaan untuk dijawab sendiri. 
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Banyak siswa yang beranggapan keliru bahwa lulus ujian 

merupakan tujuan belajarnya. Siswa seperti ini akan mengalami kegagalan 

apabila menghadapi ujian, sebab tipe siswa seperti ini akan berusaha 

dengan berbagai cara termasuk cara yang salah agar dapat lulus dalam 

ujian. Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam menempuh ujian yang 

dalam hal ini pada mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan, 

seorang siswa harus melakukan persiapan-persiapan yang harus dimulai 

sebelum awal pembelajaran, hal ini dimaksudkan agar nantinya saat ujian 

dilakukan tidak terjadi penumpukan materi pelajaran yang semuanya akan 

diulang sekaligus menjelang ujian. 

6.  Cara mengikuti ujian 

Mengikuti tes atau ujian merupakan saat-saat yang paling 

menentukan bagi siswa, karena berhasil atau tidaknya siswa dalam 

mengikuti pelajaran tercermin dari hasil tes atau ujian yang diperolehnya. 

Itulah sebabnya pada umumnya siswa merasa cemas, takut bahkan panik 

saat mengerjakan tes atau ujian terutama bagi siswa yang memang tidak 

melakukan persiapan-persiapan yang baik sebelum ujian. 

Romlah (1989:165) memberikan petunjuk dalam mengerjakan tes 

baik itu tes objektif maupun tes esay: 

a. Mempersiapkan diri sebelum tes 
Agar pada saat mengikuti tes dalam keadaan segar, agar 
malamnya harus cukup tidur, tidak lupa makan pagi atau 
makan siang kalau tes nya siang hari. Datanglah lebih awal 
dengan membawa semua alat-alat yang diperlukan, sehingga 
ada waktu untuk menenagkan diri sebelum mengerjakan tes. 

b. Membaca Petunjuk tes dengan cermat 
Sebelum mengerjakan tes petunjuk dan perintah 
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mengerjakan tes supaya dibaca dengan teliti dan dengarkan 
petunjuk-petunjuk tambahan yang diberikan guru atau 
pengawas. Periksalah lembar soal, jumlah soal, waktu yang 
diberikan untuk menjawab dan lain sebagainya. Apabila ada 
petunjuk atau soal tes yang tidak jelas agar langsung 
ditanyakan kepada guru atau pengawas. 

c. Merencanakan waktu 
Setelah mulai mengerjakan tes, lihat dulu soalnya secara 
keseluruhan dan bagi waktunya untuk masing-masing soal 
sesuai dengan bobotnya. Mulailah mengerjakan soal yang 
dianggap dapat diselesaikan dengan demikian waktu tidak 
terbuang sia-sia. 

d. Membaca seluruh pertanyaan 
Setelah ada tanda dari pengawas atau guru bahwa tes segera 
dimulai, maka bacalah semua pertanyaan sehingga distribusi 
waktu untuk masing-masing pertanyaan dapat diperkirakan 
dan sisakanlah waktu untuk memeriksa jawaban-jawaban 
yang sudah dikerjakan. 

e. Jangan tergesa-gesa 
Jangan terpengaruh apabila ada siswa lain yang lebih dahulu 
selesai, karena mengerjakan sesuatu dengan terburu-buru 
biasanya menyebabkan kurang teliti dan membuat kesalahan 
serta menimbulkan rasa tegang. Sebaiknya tetap 
berkonsentrasi dalam mengerjakan soal-soal. 

f. Mengatasi rasa panik 
Bila merasa panik pada waktu mengerjakan ujian, supaya 
berdiam diri sebentar dan menarik nafas panjang sampai 
merasa tenang. Setelah tenang baru kerjakan soal-soal 
tersebut. Menenangkan diri perlu dilakukan, karena perasaan 
panik menyebabkan kita lupa terhadap hal-hal yang sudah 
dipelajari. 
Setelah selesai ujian dan diketahui hasilnya bukan berarti 
tugas siswa telah selesai. Ia harus kembali mempelajari hasil 
yang diperoleh, mengkoreksi kesalahan yang dibuat dalam 
menjawab soal. Hal ini penting dilakukan siswa untuk 
meningkatkan prestasi beajarnya dimasa yang akan datang. 

 
Jika semua langkah-langkah tersebut dapat dilaksanakan dengan baik 

maka ini telah merupakan usaha yang sungguh-sungguh untuk memperoleh 

prestasi yang baik dalam ujian. Dapat disimpulkan bahwa cara belajar yang 

baik akan dapat mempertinggi hasil belajar siswa. Cara yang tepat akan 
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membawa hasil yang memuaskan, sedangkan cara yang tidak sesuai akan 

membuat hasil belajar yang tidak memuaskan. 

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa individu yang belajar harus 

terlibat secara aktif dan produktif agar pengetahuan yang diperolehnya lebih 

bermakna. Siswa yang hanya hadir di dalam kelas tanpa terlibat secara aktif 

dalam belajar akan sulit memperoleh keterampilan atau kecakapan-kecakapan 

baru sebagai hasil dari belajar. 

Jadi dapat disimpulkan cara belajar merupakan salah satu faktor yang 

berhubungan dengan keberhasilan belajar siswa, maka begitu juga dengan 

cara belajar mata diklat MDKL diperkirakan memiliki hubungan dengan hasil 

belajar, yaitu siswa melakukan cara belajar yang baik kemungkinan besar 

siswa akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula. 

D. Mata Diklat Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan (MDKL) 

Mata pendidikan dan pelatihan (diklat) pada SMK Negeri 1 Padang 

dalam program keahlian Audio Video dikelompokan dan diorganisir menjadi 

program adaptif, normative, dan produktif. Program produktif adalah 

kelompok mata diklat yang berfungsi membekali peserta didik agar memiliki 

kompetensi kerja sesuai standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 

(SKKNI). Dalam hal SKKNI belum ada, maka digunakan standar kompetensi 

oleh forum yang dianggap mewakili dunia usaha/industri atau asosiasi profesi. 

Program produktif bersifat melayani permintaan pasar kerja, karena itu lebih 

banyak ditentukan oleh dunia usaha/industri atau asosiasi profesi. Program 
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produktif diajarkan secara spesifik sesuai dengan kebutuhan tiap program 

keahlian (kurikulum SMK, 2004 : 9). 

Salah satu mata diklat yang termasuk pada kelompok progam 

produktif pada program keahlian Audio Video di SMK Negeri 1 Padang 

adalah mata diklat Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan (MDKL). 

Mata diklat Menerapkan Dasar-Dasar Kelistrikan (MDKL) adalah 

mata pelajaran kejuruan yang mengajar keterampilan menggunakan alat ukur 

listrik seperti penggunaan ohm meter, amper meter, volt meter dan lain 

sebagainya sehingga siswa terampil untuk melakukan pengukuran terhadap 

parameter-parameter kelistrikan dan juga komponen-komponen elektronika 

sehingga peranan mata dikalat menerapkan dasar-dasar kelistrikan sangat vital 

karena pelajaran ini merupakan dasar baik siswa untuk dapat mengikuti 

pelajaran lainnya, sehingga berhasil atau tidaknya siswa pada mata pelajaran 

lain diawali dengan keberhasilan pelajaran ini. 

Mata diklat MDKL merupakan mata diklat untuk bidang keahlian 

Audio Video di SMK Negeri 1 Padang yang terdiri dari satu semester dan 

pada semester berikutnya disambung dengan mata diklat teknik digital. Dalam 

dokumen SMK Negeri 1 Padang sesuai dengan silabus mata diklat 

menerapkan dasar-dasar kelistrikan memiliki satu kompetensi yang harus 

dicapai oleh peserta didik. Setiap kompetensi memiliki beberapa sub 

kompetensi, kompetensi tersebut meliputi: 

1. Memahami teori kelistrikan dan mengenal komponen elektronika. 

2. Membuat rangkaian dasar elektronika dasar, elektronika optik, 

menggunakan alat ukur multimeter dan konsep elektronika dasar. 
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Program mata diklat menerapkan dasar-dasar kelistrikan ini 

memberikan bakal bagi program mata diklat yang akan dipelajari selanjutnya. 

Salah satu contohnya program mata diklat teknik digital. Dasar-dasar 

elektronika yang terdapat pada program mata diklat menerapkan dasar-dasar 

kelistrikan banyak digunakan untuk program mata diklat teknik digital. Oleh 

karena itu, dengan diberikannya bakal pengetahuan mengenai dasar-dasar 

elektronika secara teori diharapkan dapat menunjang kemampuan siswa dalam 

melaksanakan praktikum. Seorang siswa jika dalam teori dia tidak memahami 

materi, otomatis saat praktikum berlansung dia juga tidak akan bisa. 

E. Penelitian yang Relevan 

Dalam proses belajar tidak semua orang memperoleh hasil yang baik. 

Karena keberhasilan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya minat dan cara seseorang dalam belajar. Untuk memperkuat 

penelitian ini, dikutip beberapa penelitian yang relevan yaitu : 

1. Deri Krispani Darma (2008) melakukan penelitian tentang “Kontribusi 

Minat Belajar dan Lingkungan Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar 

Teknologi Informasi dan Komunikasi Kelas X SMA Pembangunan 

Padang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 30,3% 

kontribusi minat belajar dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar 

Teknologi Informasi dan Komunikasi siswa kelas X SMA pembangunan 

Padang. 

2. Silvy Meilisa (2006) melakukan penelitian tentang “Kontribusi Cara 

Belajar dan Pemanfaatan Media Pustaka Terhadap Hasil Belajar Mata 
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Pelajaran Elektronika Dasar kelas X Jurusan Teknik Audio Video di SMK 

Cendana Padang Panjang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat 15,20% kontribusi cara belajar dan pemanfaatan media pustaka 

terhadap hasil belajar mata pelajaran elektronika dasar kelas X Jurusan 

Teknik Audio Video di SMK Cendana Padang Panjang. 

F. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan deskripsi teoritis dan penelitian yang relevan yang telah 

dikemukakan diatas, maka akan diajukan kerangka berfikir dan model 

hubungan antara masing-masing variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini. 

Sesuai dengan lingkup penelitian yaitu faktor-faktor yang besar pengaruhnya 

terhadap hasil belajar minat dan cara belajar. Keseluruhan faktor ini 

mempunyai ikatan yang sangat erat antara variabel yang satu dengan variabel 

yang lainnya, yang diduga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. 

1. Kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar. 

Siswa yang mempunyai minat belajar yang tinggi mempunyai 

harapan untuk berhasil dan mempunyai sikap yang positif dengan tujuan 

yang akan dicapai, serta tidak banyak memikirkan kegagalan. Seseorang 

yang memiliki minat belajar sebagai kebutuhan dapat mendorongnya 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dalam hal ini minat belajar sangat menentukan tingkah laku 

seseorang dalam belajar. Belajar akan berhasil dengan baik bila seseorang 

memiliki minat belajar yang tinggi. Berdasarkan uraian ini, diduga 

semakin tinggi minat belajar semakin tinggi pula hasil belajar 
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2. Kontribusi cara belajar terhadap hasil belajar. 

Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dibutuhkan cara belajar 

yang baik pula. Oleh karena itu cara belajar merupakan salah satu aspek 

penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

Karena dengan cara belajar yang terarah, aktivitas belajar dapat 

dilakukan secara wajar, dalam hal ini cara belajar yang baik akan 

menetukan hasil belajar yang dicapai, karena dengan cara belajar yang 

terarah, aktivitas belajar dapat dilakukan secara wajar, dalam hal ini cara 

belajar yang baik akan menentukan hasil belajar yang dicapai. 

3. Kontribusi minat dan cara belajar terhadap hasil belajar. 

Minat yang tinggi akan memberikan dorongan kepada siswa untuk 

dapat mewujudkan keinginan yang ada pada dirinya. Minat merupakan 

awal dari kemauan siswa untuk melakukan hal yang disukainya, baik itu 

merupakan minat dari luar maupun dari dalam diri siswa. Sedangkan cara 

belajar merupakan kegiatan awal sebagai upaya dalam mendapatkan hasil 

belajar. 

Bila cara belajar yang ditunjukkan oleh peserta didik dilakukan 

dengan tidak sungguh-sungguh, maka tidak mustahil hasil belajar yang 

akan diraih tidak optimal. Sebaliknya bila belajar dilakukan dengan 

kesungguhan dan ketekunan akan didapatkan hasil belajar yang optimal. 

Berdasarkan analisis kajian teori dan kerangka pemikiran yang 

telah dijelaskan sebelumnya, maka kerangka pemikiran dalam penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 

Keterangan : 

X1 = Minat belajar 

X2 = Cara belajar 

Y = Hasil Belajar  

rX1Y = Kontribusi X1 terhadap Y 

rX2Y = Kontribusi X2 terhadap Y 

RX1X2Y = Kontribusi X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y 

Berdasarkan kerangka berfikir terdapat hubungan antara masing-

masing variabel. Antara variabel bebas yaitu minat belajar (X1), cara belajar 

(X2) terhadap hasil belajar (Y), kedua-duanya mempunyai hubungan yang 

berbanding lurus, maksudnya semakin tinggi minat dan cara belajar maka 

akan semakin tinggi pula hasil belajar yang akan dicapai. Dengan demikian 

kontribusi minat dan cara belajar akan memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar. 
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G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dikemukakan hipotesis yang 

merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti. Adapun 

hipotesis yang dikemukakan : 

1. Terdapat kontribusi yang signifikan antara minat belajar siswa terhadap 

hasil belajar mata diklat MDKL kelas X Audio Video SMK Negeri 1 

Padang tahun ajaran 2010/2011. 

2. Terdapat kontribusi yang signifikan antara cara belajar siswa terhadap 

hasil belajar mata diklat MDKL kelas X Audio Video SMK Negeri 1 

Padang tahun ajaran 2010/2011. 

3. Terdapat kontribusi yang signifikan antara minat dan cara belajar siswa 

terhadap hasil belajar mata diklat MDKL kelas X Audio Video SMK 

Negeri 1 Padang tahun ajaran 2010/2011. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pengujian data yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat kontribusi yang signifikan antara miant belajar siswa terhadap 

hasil belajar mata diklat MDKL kelas X Audio Video SMK Negeri 1 

Padang sebesar 14.3%. Dapat dikatakan bahwa minat belajar siswa 

memberikan sumbangan terhadap  hasil belajar yang dicapai siswa. 

2. Terdapat kontribusi yang signifikan antara cara belajar siswa terhadap 

hasil belajar mata diklat MDKL kelas X Audio Video SMK Negeri 1 

Padang sebesar 11.5%. Dapat dikatakan bahwa cara belajar siswa 

memberikan sumbangan terhadap  hasil belajar yang dicapai siswa. 

3. Terdapat kontribusi yang signifikan antara minat dan cara siswa belajar 

terhadap hasil belajar mata diklat MDKL kelas X Audio Video SMK 

Negeri 1 Padang sebesar 22.4%. Dapat dikatakan bahwa minat dan cara 

belajar siswa memberikan sumbangan terhadap  hasil belajar yang dicapai 

siswa. 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian dan kesimpulan diatas dapat 

disarankan :  

1. Pembuktian penelitian ini telah memperoleh kontribusi yang signifikan, 

akan tetapi perlu dilakukan penelitian lagi, bagi peneliti selanjutnya untuk 
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mengetahui faktor yang memiliki kontribusi paling besar terhadap hasil 

belajar siswa, sehingga seorang pendidik dapat lebih meningkatkan faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar tersebut. 

2. Bagi siswa agar dapat mempertahankan dan lebih meningkatkan minat 

belajar dan cara belajar yang baik agar dapat meningkatkan hasil belajar. 

3. Pihak sekolah hendaknya dalam proses belajar mengajar melakukan usaha-

usaha yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar di 

sekolah. 

4. Orang tua agar lebih memperhatikan proses belajar anak di rumah dan 

membantu kesulitan-kesulitan belajar anak. Serta memberikan dukungan 

dan dorongan kepada anak dalam belajar. 
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